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LAMPIRAN 1

HASIL DETERMINASI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI
Jalan Ganesha 10 Bandung 40132, Telp: (022) 251 1575, 250 0258, Fax (022) 253 4107
e-mafl : sith@itb.ac.id  http://www.sith. itb.ac.id

Nomor 1300/K01.14.2/PP/2009. Bandung. 25 Juni 2009
Hal Determinasi tumbuhan

Kepada yth

Pembantu Dekan |

Fakultas Matematika dan limu’Pengetahuan Alam, UNIGA
Jalan Jati No. 42 B Tarogong, Garut

Memperhatikan surat permintaan Saudara dalam surat No. 083 /F.MIPA-UNIGA/D/V/ 2009
t I 6 Mei 2009 mengenai determinasi tumbuhan, dengan ini kami sampaikan bahwa
setelah dilakukan determinasi oleh staf kami, tumbuhan yang dibawa oleh . Desi Zuhriana
(NPM : 2404108045), adalah

Nama suku/familia Polygonaceae

Nama jenis/species Persicaria minor (Huds.) Opiz

Sinonim Polvgonum minus Huds

Nama Umum Kesum (Kalimantan)

Buku Acuan 1. Backer., C.A. & Bakhuizen van den Brink, Jr.R.C.1963

Flora of Java Volume I. N.V.P Noordhoff - Groningen, the
Netherlands. pp: 224

Ogata, Y. ¢f al. (Committee Members).1995. Medicinal

Herb Index in Indonesia (Second Edition).PT. Eisai
Indonesia, Jakarta. pp : 33

Nguyen Thi Do.2001. Persicaria Miller In: van Valkenburg,
J.L.C.H, and Bunyapraphatsara, N. (Editors): Plant Resources
of South-East Asia No 12(2). Medicinal and poisonous plants
2. Backhuys Publishers, Leiden, the Netherlands.pp.412 -415

Perlu kami sampaikan bahwa tambahan biaya determinasi adalah sebesar Rp. 25.000.-
(dua puluh lima ribu rupiah ) per sample.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami
ucapkan terima Kasih

=
o ekan Bidang Sumber Daya,
v -

9 4 VUi

Aditiawati, MS

Tembusan
Dekan SITH ITB, sebagai laporan.

Gambar 1V.1 Hasil determinasi Polygonum minus Huds
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LAMPIRAN 2

MAKROSKOPIK DAN MIKROSKOPIK

Gambar 1V.2 Hasil pemeriksaan makroskopik Polygonum minus Huds.
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LAMPIRAN 2

(LANJUTAN)

Gambar 1V.3 Hasil pemeriksaan mikroskopik penampang melintang
Polygonum minus Huds.
Keterangan : A : Stomata
B : Jaringan minyak
C : Kristal oksalat
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LAMPIRAN 3
PEMERIKSAAN KARAKTERISASI SIMPLISIA
Tabel IV.1

Hasil Karakterisasi simplisia

NO PEMERIKSAAN HASIL (%)
1 Kadar air 6,5
2 Kadar abu total 8,4
3 Kadar abu larut air 3,1
4 Kadar abu tidak larut asam 2,3
5 Susut pengeringan 8,0
6 Kadar sari larut etanol 11,2
7 Kadar sari larut air 10,0
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PENAPISAN FITOKIMIA

Hasil Penapisan Fitokimia

LAMPIRAN 4

Tabel IV.2

GOLONGAN PENGAMATAN PENGAMATAN
NO SENYAWA SERBUK EKSTRAK
1 Alkaloid & +
2 Fenol + +
3 Flavonoid + +
4 Saponin + _
5 Kuinon _ %
6 Tanin + +
7 Steroid/Triterpenoid + B

Keterangan : + : Terdeteksi

- : Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 5
PEMBUATAN EKSTRAK n-HEKSAN

Serbuk Simplisia

- di maserasi 3x24
jam dengan n-heksan

Maserat n-heksan Ampas

- diuapkan dengan
penguap putar vakum

Ekstak Kental

Gambar V.4 : Diagram alir pembuatan ekstrak kental n-heksan dari

Polygonum minus Huds
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LAMPIRAN 6

PEMERIKSAAN EKSTRAK n-HEKSAN

GB
A
B
C

GP

Gambar IV.5 Pemeriksaan ekstrak n-heksan dengan pengembang yang
cocok
Keterangan : Fase diam silika gel GF2s4
Pengembang n-heksan : etil asetat (7:3)
Penampak bercak H.SO4 10% dalam metanol
GP : Garis penotolan
GB : Garis batas pengembang
A : Bercak berwarna kuning
B : Bercak berwarna hijau tua

C : Bercak berwarna hijau muda
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LAMPIRAN 7

PEMBUATAN LARUTAN PENGELUSI KCV

Tabel IV.3

Konsentrasi Perbandingan Eluen

NO | KONSENTRASI (%) | n— HEKSAN (mL) ETIL ASETAT (mL)
1 100:0 50 0
2 90: 10 45 5
3 80 : 20 40 10
4 70:30 35 15
5 60 : 40 30 20
6 50 : 50 25 25
7 40 : 60 20 30
8 30: 70 15 35
9 20 : 80 10 40
10 10: 90 5 45
11 0:100 0 50
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LAMPIRAN 8
KROMATOGRAFI CAIR VAKUM (KCV)
Tabel IV.4

Fraksi-fraksi Hasil KCV

KONSENTRASI FRAKSI (F) WARNA
10:0 1 Tidak berwarna
9:1 2 Kuning
8:2 3 Hijau kekuningan
7:3 4 Hijau tua
6:4 5 Hijau tua
5:5 6 Hijau tua
4:6 7 Hijau kekuningan
3:7 8 Kuning tua
2:8 9 Kuning
1:9 10 Kuning muda
0:10 11 Tidak berwarna
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LAMPIRAN 9

PEMERIKSAAN FRAKSI-FRAKSI HASIL KCV

GB

‘ — 8 5 GP
FL F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 FOF10 F11

Gambar V.6 Kromatogram fraksi-fraksi hasil KCV

Keterangan : Fase diam silika gel GF2s4
Pengembang n-heksan : etil asetat (7:3)
Penampak bercak H.SO4 10% dalam metanol
GP : Garis penotolan
GB : Garis batas pengembang
F1-F11 : Fraksi-fraksi hasil KCV
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LAMPIRAN 10

KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS PREPARATIF

Gambar IV.7 Kromatogram KLT Preparatif Fraksi 4 (F4)

Keterangan : Fase diam silika gel 60 H
Pengembang n-heksan : etil asetat (7:3)
Penampak bercak H.SO4 10% dalam metanol
A : pita pertama berwarna kuning
B : pita kedua berwarna hijau tua

C : pita ketiga berwarna hijau muda
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LAMPIRAN 11

PEMERIKSAAN KEMURNIAN ISOLAT

al
A
1
QX
>
2
B
Ob
1 o X
>
2

Gambar 1VV.8 KLT dua dimensi isolat

Keterangan : Fase diam silika gel GFzs4
1 : pengembang 1 n-heksan : etil asetat (7:3)
2 : pengembang 2 n-heksan : etil asetat (9:1)
Penampak bercak H.SO4 10% dalam metanol
A :isolat pita 1
B : isolat pita 2
X : titik penotolan
a : noda tunggal isolat 1 (kuning)
b : noda tunggal isolat 2 (hijau)
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Absorban

Absorbanc

LAMPIRAN 12

HASIL SPEKTROFOTOMETRI UV-VISIBEL DAN INFRAMERAH

Hasil Spektrofotometri UV-Visibel Isolat

verlald Spectra:
isolat 1 desi
08

204

06

05

ce (F

04

03

01 oG »
n 0

200 250 300 350 400

Panjang Gelombang (nm)

Gambar 1V. 9 Spektrum ultraviolet isolat 1

59

450 Wavelength (nm)



LAMPIRAN 12

(LANJUTAN)
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LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)

Hasil Spektrofotometri Inframerah Isolat

Bilangan Gelombang (cm™)

Gambar IV.11 Spektrum inframerah isolat 1
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LAMPIRAN 12

(LANJUTAN)

E;il.éngan Geldmbahg (cm'l)r

Gambar 1V.12 Spektrum inframerah isolat 2
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LAMPIRAN 13

ISOLASI MINYAK ATSIRI

Simplisia

- di destilasi uap

Ampas

Minyak
- di bagi menjadi
tiga bagian
- di GC-MS - di timbang - di refraktometri
Hasil Hasil Hasil
GC-MS Bobot jenis Indeks bias

Gambar 1V.13 Diagram alir isolasi minyak atsiri Polygonum minus Huds.
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LAMPIRAN 14

HASIL GC-MS MINYAK ATSIRI

j 1288042

Gambar V.14 Kromatogram GC-MS minyak atsiri
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LAMPIRAN 15

WAKTU RETENSI DAN LUAS AREA

Tabel IV.5

Waktu Retensi dan Luas Area Senyawa Minyak Atsiri

WAKTU

PUNCAK RETENSI LUAS AREA | % TOTAL NAMA SENYAWA
1 7.718 102212 0.32 Nonanaldehyde
2 9.574 5062760 15.66 Decanal
3 10.724 996802 3.08 1-Decanol
4 11.172 516224 1.60 Undecanal
5 12.404 570022 1.76 1-Undecanol
6 12.658 565151 1.75 Belum diketahui
7 12.891 13576380 42.00 Dodecanal
8 13.026 1865987 5.77 Trans-Caryophyllene
9 13.572 667470 2.06 Alpha-Humulene
10 13.826 1661388 5.14 1-Dodecanol
11 14.046 143943 0.45 Alloaromadendrene
12 14.225 115497 0.36 Trans-Alpha-Bergamotene
13 14.785 87646 0.27 d-Nerodiol
14 14.972 231543 0.72 Nerodiol
15 15.267 381439 1.18 Longipinocarvone
16 15.415 795291 2.46 Caryophyllene oxide
17 16.264 3642927 11.27 8-Bromoneoisolongifolene
18 18.065 1057635 3.27 Drimenol
19 18.443 149597 0.46 9,19-Cyclolanostan-3-ol
20 20.065 136239 0.42 Belum diketahui

TOTAL : 32326150
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